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ANALISIS EKONOMI PERLAKUAN SEDIAAN ENROFLOKSASIN TERHADAP
KOLIBASILOSIS PADA AYAM PEDAGING STRAIN COBB

UNANCG PATRIANA
Balai Besar Pengujion Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan Guaungsindur, Bogor 163410

ABSTRAK

[clah dilakukan penclitian analisis chonomi pembenian sediasan enrofloksasin untuk pengobatan kolibasilosis pada ayam pedamng strain Cobb. Pada
penclitian ini menggunakan 3 jenis sediaan enrofloksasin yaitu P1, P2 dan P3 dengan 4 dosis yang herheda, yaitu dogis DO sebesar 0 mg'kg bb, 11
sehosar 8 mg'kg bb, 132 schesar 10mpkgbb dan D3 sebesar 12 mgke bb. Setap dosis diberikan pada 10 ckor ayam urmur 26 har berat badan 1,1 kg — 1,2
Hasil penclitian menunjukan balwa Laba tertinggi didapat pada ayam wmur 30 hari, vait obat P3, pada dosis D3 memberikan laba schesar Rp. 2.821,57,-
dibundingkun dengan P2 dan P Kerugian terbesar terjadi pada umur 35 han untuk obat 3 dengan dosis D1 sebesar Bp. 834,24, dibanding obar P2 dan
Pl

Piddas penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat petbedaan laba yang myata (0,05 ) pada pengobatan kolibasilosis mengpunakan P1, P2 dan P3 untuk
setiapdosis.

Fata Funci : Enrefloksosin, kelibasiless dun profit
ABSTRACT

Economic analysis of the administration of enrofloxacinge preparation for treatment of colibasillosisi in broiler chickens strain Cobb have been studiced.In
this siedy was used 3 kinds of cnrofloxacine preparation arc P1, P2 and P3. Fach preparation was administated with 4 differents doses, DO is 0 me ke bw,
D1is8mpkebw, D2 s 10 mpkg bw and D3 15 12 mg'kg bw. Each dose was used 10 broiler chickens age 26 duys with body weight berween 1,1 - 1,2 kg
The result of this study showed that the tweatment of P3 with dose 3 at 30 davs old was obtained highest profit than P2 and P1, which was Rp. 2.821,57.
[thetreatment of P3, DM at 35 days old was obtained lost of profit Rp. 834,24 - than P2and P1.

I'his study can concluded that there were sipnificant differences (0.05) profit for the treament of colibasillosis using P1, P2 dan P1 in differents doses.

Key waords: enroflorxacine, colibacillosis and profit

PENDAHULUAN merupakan flora normal yang bersifat oportunis
; : : dan dapat mempakan infeksi primer maupun sekunder (7).
Enrofleksasin merupakan fluorokuinolon yang Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

ﬁﬁ;ﬂk;‘;‘:;ﬂ:;;:ﬂ ﬂma;{;n“;uﬁagﬁu;}bg‘;;i dampak ekonomi dari pemberiaan sediaan enrofloksasin
kerja bersifat bakterisidal dan mycoplasmide! pada Eu;ﬂ; Dot gobaa RORInts B AP AE R Jiirl
konsentrasi yang rendah dan  aktivitas yane luas terhadap '

bakteri gram positif, gram negatif dan Mycoplosma spp. MATERI DAN METODE

{1). Berkhasiat terhadap organisme vang resisten lethadap
antibiotik beta lakiam, aminoglikosid, tetrasikling folat

? : ; : Materi

antagonis dan makrolid, toleran dan diserap dengan baik

setelah pemberian peroral dan parenteral. a.  Ayam pedaging strain Cobb 120 ekor berat antara 1,1
Dengan karakteristik  demukian, enrofloksasin kg-1,2 kgumur 26 han

mempunyai keunggulan untuk digunakan pada unggas dan b. Timbangan

secara luas digunakan untuk pengobatan infeksi ¢. Sediaan ENROFLOESASIN cair dari tiga produsen
myeaplasma dan infeksi sekunder pada saluran permmapasan yang herbeda

seperti kolibasilosis dan  pasicurellosis (1). Namun d.  Biakan E coli

demikian, sering terdengar keluhan dari konsumen adanya

kejadian obat sejenis tidak memberikan efek terapi sama Metode

untuk penyakit vang sama  Secara umum di negara

berkembang, produk wvang dikembangkan adalah Metode penelitian yang digunakan adalah
tiruannyva- me fo product (5) demikian juga untuk obat rancangan acak lengkap (RAL) dengan mengounakan dua
hewan. Dampak ketidaksetaraan terapetik ini adalahayam  faktor. Faktor A adalah obat yang diberikan yaitu dari 3
tidak sembuh, vang ditandai terzanggunya keschatan ayam produsen yang berbeda, dimana: P1: Obat - I; P2: Obat - I1;
sechingga tidak tumbuh dengan optimal, yang pada P3: Obat - III. Faktor B adalah dosis pemberian yaitu

akhirnya merugikan peternak sccara ckonomi (6) empat macam dosis pemberian dimana; TX: 0 mg'kg bb;
Kolibasilosis dapat menimbulkan kerugian yang ~ D1:8mg/kgbb; D2: 10mg/kgbbdan D3: 12mg/kgbb.

tinggi dan sulit diberantas, karena kolibasilosis merupakan Semua kelompok ayam dinteksi oleh bakteri E.

suatu penyakit yang persisten dan merupakan ancaman coli 5x EIDS0D. Setelah gejala klinis muncul, diberikan

yang tctap bagi peternakan ayam pedaging (4). pt:ngubﬂlunl P1, P2 dan P3 per oral m@lsrlui air minum
Kolibasilosis sulit ditangani karena sumber penularannya  dengan dosis DO, D1, D2 dan D3 . Kemudian berat badan
mclalui udara, air dan pakan serta agen penyebabnya ayamditimbang padaumur 26, 30 dan 35 hari.
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Amnalisis Statistik

Data hasil pengamatan diolah dengan analisis
sidik ragam menggunakan uji F, dan untuk menganalisa
Faktor digunakan SPSS 13 dan Minitab (5).
Analisis ekonomi

Biaya produksi terdiri dari biaya variabel yaim
bibit (DOC), pakan dan obat-obatan. Sedangkan biaya
tetap vaitu tata laksana meliputi sewa kandang/penyusutan
dan upah. Biaya total diperoleh dengan menambahkan
scluruh komponen biaya dengan rumus @ Biaya total =
Biayatetap + Biaya variabel,

Amalisis rugi laba dihitung dengan pengurangan
harga jual rata-rata (Harga Posko Pinsar -Juni 2007
komunikasi personal ) dengan biayva produksi,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan terhadap berat ayam vyang
dikonversi terhadap harga jual dapat dilihat dalam Tabel (1
dan 2}

Obat I (P1). aba peternak vang tertinggi setelah
perlakuan yaitu pada wmur 30 hari berturut-turut pada D3,
D32 dan D1. Selisih laba antara D3 dengan [D2 scbesar Rp.
1.032,02 dan D3 dengan D1 sebesar Rp. 1.2175,50
sedangkan antara D2 dan D1 terdapat sclisih laba sebesar
Rp. 18548, Scdangkan kerugian D2 pada wmur 35 har,
terjadi karena biaya produksi untuk berat badan ayam
14450 kg sama dengan harga produksi untuk berat 1,6370
kg, sehingga harga jual tidak bisa menutup harga produksi.
Sedangkan untuk D1, meskipun tidak mengalami
kerugian, biaya untuk mendapatkan berat badan schesar
1,403 kg sama dengan biaya untuk mendapatkan berat
badan pada kisaran 1,2 kg -1.4 kg, Dengan demikian,
untuk P1, obat yang optimal memberikan laba paling
tinggi adalah 33 danavam harus dijual pada umur 30 hari.

Obat II (P2). Laba peternak yang tertinggi
setelah perlakuan vaitu pada uoour 30 hari berturut-turut
pada 23, D2 dan I} dengan masing-masing selisih laba
antara D3 dan 12 schesar Rp. 354,79 dan D3 dengan D1
sebesar Rp. 1.019,80 sedanghan antara 12 dan T terdapat
selisth laba sebesar Rp. 663,15, Pada P2, obat yang optimal
memberikan laba paling tinggi adalah 13 dan D2,
schingga ayam harus dijual pada umur 30 hari.

Obat IIT (P3). Laba peternak vang tertinggi
sctelah perlakuan yaitu pada umur 30 hari  berturut-turut
pada 133, D2 dan 131, Selisih laba antara D3 dan D2 schesar
Rp. 1.613,22 dan D3 dengan D scbesar Rp. 2.083,30
sedanghkan antara 132 dan D1 terdapat selisth laba sebesar
Rp470,08. Scdangkan kerugian I3 pada wmur 35 hari
diakibatkan karena biaya produksi untuk berat badan ayam
1,3215 kg sama dengan harsa produksi untuk berat 1,5915
ke, ini lebih mahal dari harga jual schingga harga jual
tidak bisa menutup harga produksi. Bila ayam dijual pada
umur 30 hari, maka P3, obat vang optimal memberikan
laba paling tinggi adalah D3 dan D2, sclanjutnya PI.
Sedangkan bila ayam-dijual pada umur 35 hari maka P2
dan akan memberikan keuntungan yang maksimal pada
D3 dan D2, kemudian difkuti dengan PI dan P3 pada D3.
[ata tersebut secara nmum konsisten, bahwa dosis D3
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untuk jenmis obat P1, P2 dan P3 memberikan
kecenderungan  hasil yang efektif umuk pengobatan
kolibasilosis pada ayam pedaging,

Baik pada P1, P2 dan P3 ayvam-ayam kelompok
DD yang terus meningkat terjadi karena ayam tidak
diberikan pengobatan, schingga ayvam dalam keadaan sakit
yvang menyebabkan berat badan turun sampai di bawah
berat badan sebelum perlakuan (umur 26 han ). Selisih laba
rata-rata perlakuan jenis obat pada umur 26-30 hari vaitu
berkisar antara berkurang schesar Rp 2.117.06 sampai
berkurang atau rugi Rp 2.186,03. Selisih laba avam P2
tidak berbeda dengan laba P1 dan laba ayam P3. Rata-rata
selisih laba ayam dengan jenis obat tidak berbeda nyata
(F=10,452 dengan nilai sig 0,637).

Selisih laba ayam rata-rata perlakuan dosis obat
berkurang Rp 5.23,52 sampai berkurang Rp 228,58,
Selisih laba ayam D2 berkurang Rp 22858 yang paling
tinggl yang betbeda dengan laba D2, D1 dan DO
Keempatnya berbeda nyata (F = 1.209,58 dengan nilai sig
0,05), makin tinggl pemberian dosis obat maka sclisih
kerugiannya ayam rata-rata makin keeil.

Selisih laba ayam rata-rata interaksi jenmis dan
dosis obat yaitu berkurang atau rugi schesar Rp 5.662,00
sampal berkurang atau rugl sebesar Rp 21,00, Selisih laba
dyam yang paling besar P31)3 yang berbeda dengan P1D3
dan P2I)3 dimana laba avam mengalami kenaikan,
sedangkan sclisih laba ayvam yang terendah P2D0 yaitu
mengalami penurunan/ rugi sebesar Rp 5.662,00. Sclisih
laba ayam ini yang mempunyai selisih laba vang sama
dengan perlakuan P3D0O dengan PITX).  Rata-rata sclisih
laba ayam interaksi jenis dengan dosis obat berbeda nyata
{F = 3,302 dengan nilai sig 0,005). Selisih laba ayam
mempunyai laba yang berbeda dimana selisib laba ayam
dengan perlakuan vang berinteraksi dengan pemberian
dosis obat makin tinggl maka umumnya selisih laba ayam
akan makin besar menaikkan laba ayam.,

Selisih laba ayam rata-rata perlakuan jenis obat
pada umuor 30-35 hari yaitu rugi Rp 1.292,01 sampai rugi
Ep 1.802,56. Selisih laba ayam P2 yang paling keeil dan
berbeda dengan selisih laba avam P1 dan sclisih laba ayam
P3. Rata-rata selisih laba avam denesan jenis obat berbeda
nyata (F = 17,835 dengan nilai sig 0,05). Selisthlabaayam
rata-rata perlakuan dosis obat yaitu berkisar antara rugi Rp
2.875,04 sampai Rp 916,33, Selisih laba ayam D3 rugi
sebesar Rp 916,33 yang paling tinggi yang berbeda dengan
sclisih laba ayam rata-rata dengan D2, D1 dan DU,
Keempatnya berbeda nyata (F = 185,067 dengan nilai sig
0,05), makin tingg pemberian dosis obat maka selisih laba
ayam rata-rata pada makin besar kenaikan laba ayamnya.

selisih laba ayam rata-rata berhubungan dengan
jenis obat dan dosis obat yaitu rugi sebesar Rp 2.989 .50
sampai rugi Rp 181,35, Selisih laba ayam yang paling
sedikit P2D3 vang berbeda dengan P2D1 dan P1D3
dimana laba ayam mengalami kenaikan, sedangkan selisih
laba ayam P30 yaitu mengalami penurunan sebesar Rp
2.989,50, Selisih laba ayam ini yang mempunyai selisih
laba yang sama dengan perlakuan P1DO dengan P2DO.
Rata-rata selisih laba ayam perlakuan interaksi jenis
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dengan dosis obat berbeda nyata (F = 54,635 dengan nilai
sig 0,05). Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan laba yang nyata (0,05) pada
pengobatan kolibasilosis menggunakan P1, P2 dan P3
untuk setiap dosis

.
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Tabel 2, Berat Badan Ayam Perlakuan

Tabel 1. Selisih Rugi Laba rata-rata avam perlakuan

Rugi laba Obat P1 (Rp ) Pada Umur (hari)

Dasis 26 30 =3
" E’;ﬂ; (2821,69 £ 50.0035)7| (562731 £ 6758)°
5 Egg:ﬁﬁg bl 1330088 £ 536,39 | 65,69 + 351,891
3 7t ing A% e S |
B -.Ei;a;fg Y o1s1527 £ 19007 | (202,23 + 387,33120*
3 347
2 | IRt 12sena7 452639 | 148777 £46837
Rugi laba Obat P2 (Rp ) Pada Umur (hari)
200225 % 273075 + 36,371 5.552.44 & G2 A=
0 gs03 | (2TINTILI6TN | 535144 16249)
g l-i;i;ff: Pl ouseTiivess | 140,705 +202.493
= e -
10 2-'-‘3‘;125' | rezz72r10125 | 267721521717
3 + ]
= 2-?‘%"; =1 197751449870 | 1.796,16 % 180,37
Tugi Taba Obat P2 (Rp ) Pada Umur (hari)
i 2-33??5? ] (319688 + 196,05 | (6.186,384405,47)*
5 3-531-1‘;;5 * 713,27 + 411 (#34,24 + 153,497*
10 | eyt r2osasesasgs | 5935430683
12 | 2ERTE 2snsreisse | 13223209975
*} kerugian _

Berat Badan Avam Perlakuan Obat [
No Drosis 0 myke (F1T0) Drosiz & mg'ke (P1T1) Dasis 10 mg/kg (F1T2) Dasis 12 mg'kg (P17T3)
Avam pada nmur pada umur pada umur pads nmur
26 hari | 30 hari | 35hari | 26 hari | 30 hari | 35hari | 2Ghari | 30hari | 35hari | 26 hari | 30 hari | 35 hari |
1 1150 1.120 1L110 185 L1900 | 1.380. | 1185 1275 1450 | 1.1%0 1350 | 1720
2 L1355 1130_| 1125 118D 1175 1.400 1180 1280 | 1.500 L1835 1370 | 1.650 |
3 L.150 1.135 1130 LI1g0 | 1300 1.370 11585 1.300 1450 1,180 1.350 | 1.550
4 1150 1125 1.120 | 1a8s | pias | 1430 1180 1250 | 1450 1LI%D 14s0 | 1670 ]
5 1.155 1.130 1125 1180 1310 | 1400 | 1180 1280|1400 1190 1400 | 1650 |
& 1150 1120 1110 | Lase | 1320 | 1410 EE 1.275 1.500 L1190 | 1300 | Lew
7 L160 | 1.130 1125 1185 1.270 1350 1180 1300 | 1450 Li85 1350 | 1650
8 | 50 | 1135 1.130_| 1.185 1260 | 1400 1180 1,265 1.400 1.185 1450 | 1.650 |
4 LI50 | 1.135 1130 | 1185 1270 | 1430 1130 1.500 1450 | 1185 1.350_| Lelo
10 1,150 1.125 1.130 1185 | 1300 | 1450 1180 L300 1400 | 1185 | 1400 | 1600
Rata- | pasy | raze | na2e | 1as3 | 1265 | ne03 | Lasz | 1283 | L4ds | LIS6 | 1377 | 1637
= Eerat Badan Avam Perlakuan {)i}il[
No Dosis 0 ma/ks (FXT0) Dosis 8 mg/kg (PZT1) Dusis 10 mg/kg (P212) Dosis 12 mg/ke (P213)
Ayam pada umur pada umur pada umur : pada umur
T6hari | 30hari | 35 hari | 26hari | 30 hari | 35hari | 26 hari | 30hari | 35hari | 26 hari | 30hari | 35 hari
.3 1170 | 1135 | 1045 | 1150 | 1200 | 1435 | 1135 1300 | 1520 | 1.150 | 1360 | 1700
2| 1180 1.140 1135 1.155 1250 | 1400 | 1155 | 1290 | 1500 | 1135 1370 | 1670 |
s 80 | L1460 | 1935 | 1155 | too0 | 1400 | Ufso | 1300 [ 1485 | 1130 [ 1350 | 1660
1 1190 | 1035 | 1130 | 1150 | 1250 | 1415 | 1150 | 1280 | 1490 | 1130 | 1450 | 1650
5 IRE 1130 1145 | 1150 1.250 1400 1.150 1290 | 1500 1130 1450 | 1630
G 1190 | 1140 1.135 1.155 1150 _| 1.450 1150 1.275 1470 1125 325 | 1690 |
L3 1170 | 1145 | 1035 | 1150 | 1260 | 1390 | 1155 | 1300 | 1475 | 1125 | 1350 | 16RO
3 Li%0 | 1140 1135 1150 1250 | 1410 | 1155 1290 | 1.500 1130 1450 | 1670 |
(] Vo0 | 1140 | V130 | 150 | 1255 | 13s0 | ©1ss | 1300 | S0 | L1130 | 1370 [ teso
| 1185 1135 1120 150 12 1420 | 1155 1300 1450 1130 1410 | 1.660
Rr:::::- L1582 1138 1.135 L152 1.232 1.410 1.153 1.293 1490 1.129 1339 L6635




Iabel 2. (Tanjutan)
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Eerat Badan Avam Perlakuan Obat 111

No Dosis § mg/kg (P3T0) Dosis 8 mg/ky (P311) Dosis 10 mg/kg (P312) Dosis 12 mg/kg (P3T3)
Ayam pada umnr parda umur pada umuor pada umuor
26hari | 30 hari | 35hari | 26 hari | 30 hari | 35hari | 26 hari | 30 hari | 35 hari | 26 hari | 30 hari | 35 hari
] 1120 1050 | 1000 1155 1.150 1323 1.155 1290 | 1.360 1175 1390 | 1590
] L1235 1.090 1050 1135 1230 | 1350 1160 | 1.290 1420 | P180 | 1410 | 1.600
3 1120 | L100 | 1050 [ 1155 | 1200 | 1330 | 1155 | 1270 | 1375 | 1.175 | 1400 | 1580 ]
g 1130 | 1100 L1110 | 11455 | 1.250 | 1.330 1160 1170 | 1.400 1180 1415 | 1590
3 1130 1.100 1050 | 1.150 1140 L3l 1160 1.15% 1430 L180 1410 | 1610
eh L130_| 1.050 1000 1155 1220 L3 | 17155 | 127 1425 1180 | 1390 | 1.600
7 1.135 1110 1100 1.155 1230 | 1325 1155 | 137 1430 | 1175 1320 | 1590 |
3 1135 1.100 LISO | 1.150 1240 1315 1155 | 1290 1350 1180 1410 | 1.575
g [.135 1090 1050 L1350 1.245 1330 1.153 1.280 1400 NEH 1300 | 1.500
10 1.130 1060 1,050 1.155 1.240 1410 L 160 1.76 1.390) L1gs 1300 | 1500 |
| vz | noss | weer | nase | raiz | 1sm | rasy | 12 | vses | Lo | iaes | Lses




